BAB IV

PRIORITAS DAN SASARAN PEMBANGUNAN DAERAH

4.1. Tujuan Dan Sasaran Pembangunan
Dengan mempertimbangkan potensi, kondisi, permasalahan, tantangan, peluang yang ada di Provinsi Bengkulu dan mempertimbangkan budaya yang hidup dalam masyarakat, maka tujuan dan sasaran pembangunan tahun 2016 mengacu kepada Visi Provinsi Bengkulu tahun 2010–2015, yaitu "Terwujudnya Masyarakat Bengkulu Yang Semakin Maju, Semakin Bertakwa Dan Semakin Sejahtera ".
Dalam mewujudkan Visi melalui pelaksanaan Misi yang telah ditetapkan tersebut diatas, maka untuk kerangka perencanaan pembangunan daerah tahun 2016 diperlukan kerangka yang jelas pada setiap misi menyangkut tujuan dan sasaran yang akan dicapai. Tujuan dan sasaran pada setiap misi yang akan dijalankan akan memberikan arahan bagi pelaksanaan setiap urusan pemerintahan daerah baik urusan wajib maupun urusan pilihan dalam mendukung pelaksanaan misi dimaksud. Tujuan dan Sasaran pada pelaksanaan masing-masing misi diuraikan dalam matriks tabel berikut :

Tabel 4.1.

Hubungan Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Pembangunan Provinsi Bengkulu
	VISI/MISI
	TUJUAN
	SASARAN

	Visi : Terwujudnya Masyarakat Bengkulu Yang Semakin Maju, Semakin Bertakwa,  

         Dan  Semakin Sejahtera

	Misi  Pertama, Mewujudkan Perekonomian Rakyat Yang Berdaya Saing
	1. Meningkatnya nilai investasi dalam negeri dan luar negeri;

2. Meningkatnya produktivitas dan nilai tambah sektor-sektor pembentuk PDRB;

3. Terwujudnya penanggulangan kemiskinan; 

4. Terwujudnya penanggulangan pengangguran;

5. Peningkatan keuangan daerah.
	1. Meningkatnya laju pertumbuhan ekonomi;

2. Meningkatnya pendapatan perkapita masyarakat;

3. Menurunnya angka kemiskinan;

4. Menurunnya angka pengangguran; 

5. Meningkatkan pendapatan daerah.

	Misi Kedua, Mewujudkan Sumber Daya Manusia Yang Unggul Dan Beriman
	1. Menjadikan sumber daya manusia yang beriman dan bertaqwa;

2. Meningkatnya kualitas kesehatan dan pendidikan masyarakat;

3. Meningkatnya  kesejahteraan sosial masyarakat; 

4. Meningkatnya peran  pemuda, olahraga dan perempuan dalam pembangunan serta kesejahteraan dan perlindungan anak.
	1. Meningkatnya kualitas kehidupan bergama;

2. Meningkatnya Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 
3. dan pelayanan sosial bagi masyarakat;

4. Meningkatnya peran  pemuda dan olahraga dalam pembangunan;

5. Meningkatkan kualitas kehidupan dan peran perempuan serta kesejahteraan dan perlindungan anak. 

	Misi Ketiga, Mengembangkan Sumber Daya Alam, Lingkungan Hidup, Infrastruktur Dasar Dan Penanggulangan Bencana Dalam Rangka Menunjang Daya Saing Perekonomian Daerah Dan Pembangunan Yang Berkelanjutan

	1. Optimalnya pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya alam,  lingkungan hidup dan  bencana  dalam mendukung perekonomian daerah dan kesejahterahan yang   berkelanjutan;

2. Meningkatnya kapasitas infrastruktur dasar dalam menunjang perekonomian daerah dan memenuhi kebutuhan dasar masyarakat.
	1. Meningkatnya kontribusi hasil pengelolaan sumber daya alam, lingkungan hidup dan bencana terhadap pendapatan  daerah dan masyarakat serta kesejahterahan yang  berkelanjutan;

2. Meningkatnya kuantitas dan kualitas infrastruktur darat, laut dan udara sesuai standar pelayanan minimum (SPM).

	Misi Keempat, Menyelenggarakan Pemerintahan Yang Profesional Dan Akuntabel Serta Mewujudkan Sistem Politik, Hukum Dan Keamanan Yang Mengayomi Masyarakat
	1. Mewujudkan clean dan good governance;

2. Menciptakan sistem politik, hukum dan keamanan  yang mengayomi masyarakat
	1. Menurunnya angka korupsi;

2. Terus meningkatnya nilai LAKIP Pemerintah Daerah dari tahun ke tahun;

3. Optimalnya Pemanfaatan Ilmu Pengetahuan,  Teknologi, informasi dan komunikasi dalam pemerintahan daerah;

4. Semakin meningkatnya sinergitas antara eksekutif dan legislatif serta kerjasama antar pemerintah daerah dalam pembangunan daerah;

5. Semakin membaiknya penegakan hukum dan keamanan   dari tahun ke tahun.


Tujuan dan sasaran Misi Pertama, Mewujudkan Perekonomian Masyarakat Yang Berdaya Saing terkait dengan isu strategis Penanganan kemiskinan, pengangguran dan ketenagakerjaan.

Tujuan dan sasaran Misi Kedua, Mewujudkan Sumber Daya Manusia Yang Unggul Dan Beriman terkait dengan isu strategis aksesibilitas dan pelayanan pendidikan, aksesibilitas dan pelayanan kesehatan masyarakat, Apresiasi dan pengembangan budaya daerah, serta penanganan kemiskinan, pengangguran dan ketenagakerjaan.
Tujuan dan sasaran Misi Ketiga, Mengembangkan Sumber Daya Alam, Lingkungan Hidup, Infrastruktur Dasar Dan Penanggulangan Bencana Dalam Rangka Menunjang Daya Saing Perekonomian Daerah Dan Pembangunan Yang Berkelanjutan terkait dengan isu strategis Ketersediaan dan kualitas infrastruktur wilayah, Kesiagaan penanganan bencana alam dan pengendalian serta peningkatan kualitas lingkungan hidup.

Tujuan dan sasaran Misi Keempat, Menyelenggarakan Pemerintahan Yang Profesional Dan Akuntabel Serta Mewujudkan Sistem Politik, Hukum Dan Keamanan Yang Mengayomi Masyarakat terkait dengan isu strategis Pemerintahan daerah belum efektif yang dipengaruhi oleh kondisi politik yang belum mantap, menyebabkan pelayanan publik belum optimal dan tuntutan pembentukan daerah otonom meningkat.

Ke 4 (empat) Misi tersebut di atas akan dicapai berdasarkan nilai-nilai agama dan budaya daerah yang terpelihara dengan baik serta dengan prinsip-prinsip penyelenggaraan pemerintahan, sebagai berikut:

1. Good Governance (tata kelola kepemerintahan), yaitu kepengelolaan dan kepengurusan pemerintahan yang baik bebas Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN) untuk menciptakan penyelenggaraan negara yang solid, bertanggung jawab, efektif dan efisien, dengan menjaga keserasian interaksi yang konstruktif di antara domain negara, swasta dan masyarakat;

2. Integrity (integritas), yaitu suatu kesatuan perilaku yang melekat pada prinsip-prinsip moral dan etika, terutama mengenai karakter moral dan kejujuran, yang dihasilkan dari suatu sistem nilai yang konsisten;

3. Quality and Accountability (mutu dan akuntabilitas), yaitu suatu tingkatan kesempurnaan, merupakan karakteristik pribadi yang mampu memberikan hasil yang melebihi kebutuhan atau pun harapan dan sebuah bentuk tanggungjawab untuk suatu tindakan, keputusan dan kebijakan yang telah mempertimbangkan mengenai aturan, pemerintahan dan implementasinya, dalam pandangan hukum dan tata kelola yang transparan;

4. Pemerataan pembangunan yang berkeadilan, yaitu upaya mewujudkan peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat untuk mengurangi tingkat kemiskinan, kesenjangan antarwilayah, dan kesenjangan sosial antar kelompok masyarakat, melalui pemenuhan kebutuhan akses pelayanan sosial dasar termasuk perumahan beserta sarana dan prasarananya, serta memberikan kesempatan berusaha bagi seluruh lapisan masyarakat untuk menanggulangi pengangguran dengan menyeimbangkan pengembangan ekonomi skala kecil, menengah, dan besar;

5. Penggunaan data dan informasi yang terintegrasi yang akurat, terbaharukan dan dapat dipertanggungjawabkan. Dokumen tersebut terdiri dari data dan informasi spasial (keruangan) dan a-spasial (non keruangan).

4.2. Prioritas Pembangunan
Prioritas Pembangunan Provinsi Bengkulu untuk tahun 2016 diarahkan penyelesaian kegiatan-kegiatan strategis yang telah dimulai perencanaan dan pelaksanaannya pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi Bengkulu Tahun 2010-2015 namun belum berhasil untuk diwujudkan karena adanya kendala teknis maupun kendala non teknis, sehingga memerlukan reorientasi pelaksanaan pembangunan untuk menjamin keberhasilan pembangunan serta reposisi pembangunan dengan harapan mendudukan kembali peran Pemerintah Provinsi melalui upaya penyelesaian permasalahan strategis Provinsi yang sifatnya lintas Kabupaten/Kota sesuai dengan ketentuan standar pelayanan minimal (SPM) Provinsi serta mengkombinasikan pendekatan pembangunan yang berbasis daerah otonom, pendekatan sektoral dan kewilayahan dengan kegiatan nasional yang berfungsi sebagai penghela pembangunan. 
Adapun Prioritas Pembangunan Provinsi Bengkulu untuk tahun 2016 adalah:
1. Peningkatan Sumber Daya Manusia (Pendidikan dan Kesehatan) dengan sasaran prioritas pembangunan sebagai berikut :

a. Meningkatnya akses, pemerataan dan kualitas Pendidikan
b. Meningkatnya jumlah tenaga medis dan paramedis, serta terdistribusi dokter secara merata
2. Peningkatan Kesejahteraan Rakyat Dan Penanggulangan Kemiskinan, dengan sasaran prioritas pembangunan sebagai berikut :
a. Menurunnya angka kemiskinan
b. Menurunnya angka pengangguran
c. Meningkatnya perlindungan dan pelayanan sosial bagi masyarakat
3. Peningkatan akses dan pemerataan pasokan listrik, dengan sasaran prioritas pembangunan sebagai berikut
a. Meningkatnya Persentase rumah tangga yang menggunakan listrik
4. Peningkatan Kualitas Infrastruktur Jalan, dengan sasaran prioritas pembangunan sebagai berikut :
a. Meningkatnya Persentase jaringan jalan provinsi dalam kondisi baik/sedang (%)
5. Peningkatan diversifikasi pangan dan ketahanan pangan berkelanjutan, dengan sasaran prioritas pembangunan sebagai berikut:
a. Meningkatnya produksi padi
b. Meningkatnya produksi hortikultura 
c. Meningkatnya produksi palawija 
6. Peningkatan produksi, teknologi sarana dan prasarana kelautan dan perikanan, dengan sasaran prioritas pembangunan sebagai berikut :
a. Meningkatnya Produksi Perikanan
Memperhatikan hasil evaluasi, isu strategis, rancangan kerangka ekonomi daerah dan kerangka pendanaan serta dalam rangka pencapaian sasaran prioritas pembangunan tahun 2016, maka telah ditetapkan tema pembangunan tahun 2016 adalah:
“Sinergi Pembangunan Infrastruktur Daerah Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Yang Berdaulat Dan Mandiri”
